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ABSTRAK

Ica Fitriyanti Upacara Adat Maras Taun Desa Bantan Kecamatan Membalong
Kabupaten Belitung ditinjau dari Hukum Islam. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta. Agustus 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pandangan masyarakat
mengenai Upacara Adat Maras Taun Desa Bantan Kecamatan Membalong
Kabupaten Belitung ditinjau dari Hukum Islam, 2) Mengetahui makna Upacara
Adat Maras Taun Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung
ditinjau dari Hukum Islam

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di
Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung. Penelitian ini
menggunakan informan yang terdiri atas dua belas (12) orang yaitu satu orang
Kepala Desa, dua orang Tetua Kampung, satu orang Kadus, satu orang pegawai
Dinas Pariwisata Kabupaten Belitung, satu orang Kyai Desa Bantan, dan 6 Orang
Masyarakat Bantan. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif dengan reduksi data, analisis data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh : 1) Bahwa Upacara Adat Maras
Taun Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung ditinjau dari
Hukum Islam sebagian masyarakat masih mempercayai adanya mitos-mitos dan
hal ghaib. Upacara adat Maras Taun dilaksanakan dengan ritual-ritual adat yang
berhubungan dengan hal ghaib yang dipimpin oleh Tetua Kampung. Upacara adat
Maras Taun harus dilaksanakan, karena masyarakat beranggapan bahwa jika adat
Maras Taun tidak dilaksanakan maka akan berdampak buruk bagi desanya dan, 2)
Makna Upacara Adat Maras Taun Desa Bantan Kecamatan Membalong
Kabupaten Belitung di Tinjau dari Hukum Islam bagi masyarakat Desa Bantan
Adat Maras Taun lebih kepada ungkapan rasa syukur atas segala limpahan yang
telah diberikan oleh Allah SWT.

Kunci : Hukum Adat, Kebudayaan, Hukum Islam, Maras Taun.



ABSTRACT

Ica Fitriyanti. Maras Taun Traditional Ceremony of Bantan Village Membalong
District Belitung Regency Viewed from Islam Law. Skripsi. Yogyakarta. Faculty
of Teacher Training and Education PGRI University of Yogyakarta. August 2016.

The objective of this research is to 1) Public viewed of Maras Taun
traditional ceremony of Bantan village Membalong District Belitung Regency
viewed from Islam Law, 2) know the meaning of Maras Taun traditional
ceremony of Bantan village Membalong District Belitung Regency viewed from
Islam Law.

This research was descriptive qualitative research. It was done in
Membalong District Belitung Regency. It used informant that consist of twelve
(12) persons that were one head village, two elders village, one staff of tourism
office of Belitung residence, one of Kyai Bantan village, and 6 Bantan villagers.
Data collecting technique used observation, interview, and documentation. Data
analysis used descriptive analysis by data reduction, data analysis and
conclusion.

Based on the research result, there are: 1) that Maras Taun traditional
ceremony of Bantan village Membalong District Belitung Regency viewed from
Islam Law, part of the society still believe in myths and occult. Maras Taun
traditional ceremony was done by traditional rituals related with occult that guide
by the elder. Maras Taun traditional ceremony should be done because the
society hold that if the ceremony does not done so will give bad impact to the
village and, 2) the meaning of Maras Taun traditional ceremony of Bantan village
Membalong District Belitung Regency viewed from Islam Law for the Bantan
society is more as the realization of thankfulness for many things that given by
Allah SWT.

Key word : Traditional Ceremony, culture, Islam Law, Maras Taun.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia mempunyai berbagai macam budaya, suku, adat-istiadat, dan
agama. Setiap daerah mempunyai budaya, suku, adat-istiadat dan agamanya
masing-masing.Banyak cara yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan
adat istidat. Kota menjadi salah satu tempat yang tidak melaksanakan upacara
adat istiadat. Kebanyakan masyarakat kota sudah terpengaruh dengan budaya
asing, sehingga tidak peduli dengan budaya asli Indonesia. Sedangkan daerah
yang masih melaksanakan adat istiadat ada di desa terpencil. Masyarakatdesa
terpencil sangat menghormati adat istiadat yang ada di desanya. Salah satunya
adat istiadat Maras Taundi Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten
Belitung.

Upacara adat Maras Taunmerupakan acara peringatanhari panen bagi
masyarakat Belitung yang bekerja sebagai petani. Para petani menanam padi
dengan cara berladang dalam bahasa Belitung disebut Ume. Biasanya padi di
Ume dapat dipanen setelah masa tanamnya kurang lebih selama 9 bulan. Oleh
sebab itu, perayaan hanya dilakukan setiap satu tahun sekali. Perayaan Maras
Taun diiringi dengan berbagai macam kesenian seperti,Beripat Beregong,
Begasing, Becampak, Lesong Panjang, Teater Dulmuluk, dan Pentas Musik
Orgen Tunggal. Makanan khas acara Maras Taun adalah Lepat(Lemper),

makanan yang terdiri dari nasi ketan yang di balut daun pandan dimasak



dengan cara dikukus, dan air gula aren yang dicairkan sebagai pelengkap
Lepat(Lemper).

Secara umum Maras Taun dilakukan oleh seluruh masyarakat pulau
Belitung. Kenyataannya hanya di desa tertentu saja seperti Membalong,
Badau, Pulau Selat Nasik, Balok Aik Nangka, Limau Manis, Aik Asam, dan
Bantan. Setiap desa bergantian dalam melaksanakan adat Maras Taun,
sehingga bisa saling tolong menolong dalam mempersiapkan upacara adatnya.
Ada beberapa desa yang dipilih untuk melaksanakan adat Maras Taun secara
besar-besaran. Salah satunya adalah Desa Bantan Kecamatan Membalong
Kabupaten Belitung.

Adat istiadat Maras Taun berkembang menjadi salah satu adat yang
dipercaya sebagai upacara pembersihan desa dari segala macam bencana.
Mata pencarian masyarakat Belitung tidak hanya sebagai petani, tetapi juga
ada yang bekerja sebagai nelayan dan buruh. Menurut kepercayaannya setelah
adat Maras Taun dilaksanakan tidak ada masyarakat yang boleh melakukan
aktivitas sehari-hari. Seperti pergi ke Ume, ke laut, sungai dan lain-lain.Maras
Taun merupakan hari kebahagiaan bagi masyarakat yang mendapat limpahan
rejeki dari yang Maha Kuasa. Untuk itu masyarakat hanya boleh berada di
Desanya saja, dan boleh keluar pada hari berikutnya.

Dalam pelaksanaan Maras Taun ada acara yang dinamakan Kesalan.
Kesalanmerupakan pelengkap adat yang disertai dengan haturan do’a syukur
sebelum melakukan sesuatu kegiatan. Do’a tersebut dipimpin oleh tetua adat

atau disebut dukun kampung. Kemudian setelah do’a dipanjatkan acara



dilanjutkan dengan penyiraman air yang telah dicampur dengan Daun Neruse
dan Daun Ati-ati. Penyiraman dilakukan pada batas antara desa satu dan desa
lainnya. Bagi masyarakat Belitung makna penyiraman air merupakan simbol
untuk membuang kesialan bagi warga Desa.

Masyarakat Belitung berharap dengan dilaksanakannya adat Maras
Taun, desa menjadi aman, tenteram, damai serta dijauhkan dari segala macam
musibah. Untuk para petani, nelayan dan buruh diberikan kemurahan rezeki
serta di berikan keselamatan selama bekerja. Bagi masyarakat Belitung Adat
Maras Taun harus tetap dilaksanakan, karena adat ini merupakan adat
peninggalan nenek moyang yang harus di lestarikan dan dijaga.

Adat istiadat sudah ada sejak zaman dahulu kala, sebelum adanya
agama. Adat istiadat merupakan peninggalan dari nenek moyang yang harus
dijaga dan dilestarikan. Nilai moral yang terkandung didalam adat Maras
Taun setiap manusia saling tolong menolong, saling menghormati setiap
perbedaan, dan menambah tali silahturahmi antar sesama.

Dalam pelaksanaan adat istiadat Maras Taun disertai dengan membaca
do’a yang di pimpin oleh tetua kampung atau dukun kampung. Masyarakat
Belitung sangat percaya dengan dukun kampung. Upacara adat tidak akan
berlangsung jika tidak ada dukun kampung. Hukum Islam menjelaskan bahwa
manusia yang percaya dengan dukun termasuk golongan musyrik.

Bagi masyarakat Belitung, dukun sudah ada pada zaman dahulu kala dan

menjadi kepercayaan bagi nenek moyang. Secara turun temurun kepercayaan



kepada dukun sudah sampai ke anak cucu. Sampai sekarang jika ada yang
sakit dan setiap ada perayaan baik upacara adat, maupun perkawinan akan
diserahkan kepada dukun untuk membacakan do’a. Kepercayaan masyarakat
dengan dukun kampung sudah melekat dan tidak bisa diganggu gugat.

Dalam penulisan skripsi ini saya akan meneliti pandangan masyarakat
Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung tentang adat Maras

taun ditinjau dari Hukum Islam.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian kualitatif ini adalah mengenai pandangan masyarakat
mengenai upacara adat Maras Taun di Desa Bantan Kecamatan Membalong
Kabupaten Belitung ditinjau dari Hukum Islam. Fokus penelitian juga
ditekankan dengan makna Upacara adat Maras Taun Desa Bantan Kecamatan

Membalong Kabupaten Belitung bagi masyarakat Belitung.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pandangan masyarakat mengenai upacara adat Maras Taun di
Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung ditinjau dari
Hukum Islam?

2. Apa makna upacara adat Maras Taun di Desa Bantan Kecamatan

Membalong Kabupaten Belitung ditinjau dari Hukum Islam.



D. Tujuan Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian mengenai upacara adat Maras Taun
di Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung maka diharapkan
bisa mengetahui pandanganmasyarakat tentang upacara adat Maras
Taunditinjau dari Hukum Islam. Tujuan penelitian upacara adatMaras Taun:
1. Mengetahui pandangan masyarakat mengenaiUpacara Adat Maras Taun di
Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung ditinjau dari
Hukum Islam.
2. Mengetahui maknaUpacara Adat Maras Taun di Desa Bantan Kecamatan

Membalong Kabupaten Belitung ditinjau dari Hukum Islam.

E. Paradigma

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan fokus utama
adalah untuk mengetahui pandangan masayarakat mengenai upacara adat
Maras Taun di Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung
ditinjau dari Hukum Islam. Selainpandangan hukum Islam juga mengetahui
makna upacara adat Maras Taundi Desa Bantan Kecamatan Membalong
Kabupaten Belitung ditinjau dari Hukum Islam bagi masyarakat Belitung.
Paradigma dalam penelitian ini bersifat naturalistik yang menekanan pada
pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan masyarakat
berdasarkan kondisi realitas. Peneliti dalam penelitian ini akan mewawancarai
pihak-pihak yang terlibat langsung dengan kegiatan upacara adat Maras Taun

di Desa Bantan Kecamatan MembalongKabupaten Belitung.



F. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi Penulis. Membekali
keterampilan  menulis yang terecana dan terprogram  serta
mengembangkanpola pikir sebagai generasi bangsa yang dipersiapkan
menjadi kaum intelektual.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi
ilmu pengetahuan mengenai upacara adat Maras Taun di Desa Bantan
Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung ditinjau dari Hukum
Islam.

2. Manfaat Praktiktis

a. Bagi Universitas PGRI Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi bacaan sebagai
sumber acuan dalam meningkatkan dan menambah wawasan serta
pengetahuan.

b. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitan ini diharapkan menambah pengetahuan mahasiswa
tentang Upacara Adat Maras Taun di Desa Bantan Kecamatan
Membalong Kabupaten Belitung ditinjau dari Hukum Islam.

c. Bagi Peneliti
1) Penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat dalam rangka

menyelesaikan studi guna memperoleh gelar sarjana pada Program



Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas PGRI
Yogyakarta.

2) Penelitian ini diharapkan menjadi berguna bagi orang lain dan
peneliti juga bisa mengamplikasikan ilmu pengetahuan yang di
dapat di bangku kuliah ke dalam lingkungan masyarakat.

Bagi Masyarakat Umum

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk tambahan

informasi serta wawasan mengenai Upacara Adat Maras Taun Desa

Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung ditinjau dari

Hukum Islam.



